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SUMMARY

AHMAD FAUZAN. Analysis of RSS 1 production management in improving cost
efficiency at PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Musilandas Plantation
(Supervised by ELISA WILDAYANA).

Activities in a business organization are intended to obtain added value
which is more concrete as an output in the form of profits. Every company certainly
has a goal to minimize expenses and maximize revenue. Therefore, every company
must have certain programs that aim to optimize cost efficiency. The objectives of
this activity are 1) Analyze the production management that applies at PT
Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun Musilandas, 2) Analyze production
management in improving cost efficiency at PT Perkebunan Nusantara | Regional
7 Kebun Musilandas. This research was carried out at PT Perkebunan Nusantara |
Regional 7 Kebun Musilandas. The company is located on the Palembang-Betung
KM Highway. 20 Air Batu Village, Sembawa District, Banyuasin Regency, South
Sumatra Province. The research approach used by the researcher is a qualitative
approach. Qualitative research intends to understand the phenomenon of what is
experienced by the research subject by using the type of descriptive research. the
results of this study include; 1) there are several human resource development
programs implemented by the company such as performance evaluation, employee
quality improvement, and learning. 2) there are several programs in streamlining
raw material procurement costs such as latex quality control and fuel efficiency. 3)
there are several production factor efficiency programs, namely water efficiency,
energy, firewood, and chemicals. 4) based on the calculation results, all existing
programs have a positive effect on production cost efficiency.
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RINGKASAN

AHMAD FAUZAN. Analisis manajemen produksi RSS 1 dalam meningkatkan
efisiensi biaya di PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun Musilandas
(Dibimbing olenh ELISA WILDAYANA)

Kegiatan dalam sebuah organisasi bisnis dimaksudkan untuk mendapatkan
nilai tambah (added value) yang secara lebih konkrit sebagai output berupa hasil
keuntungan (profit). Setiap perusahaan pastinya memiliki tujuan untuk
memperkecil pengeluaran dan memaksimalkan pendapatan. Maka dari itu, setiap
perusahaan pastinya mempunyai program-program tertentu yang bertujuan untuk
mengoptimalkan efisiensi biaya. Tujuan dari kegiatan ini adalah 1) Menganalisis
manajemen produksi yang berlaku di PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun

Musilandas, 2) Menganalisis manajemen produksi dalam meningkatkan efisiensi
biaya di PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun Musilandas. Penelitian ini
dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun Musilandas.
Perusahaan tersebut berlokasi di Jalan Raya Palembang-Betung KM. 20 Desa Air
Batu, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian Kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian dengan menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Hasil dari penelitian ini mencakup hal-hal berikut; 1)Terdapat beberapa
program pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan oleh perusahaan,
seperti evaluasi kinerja, peningkatan kualitas karyawan, dan pembelajaran. 2)
Terdapat beberapa program untuk efisiensi biaya pengadaan bahan baku, seperti
pengendalian kualitas lateks dan efisiensi bahan bakar. 3) Terdapat beberapa
program efisiensi faktor produksi, yaitu efisiensi air, energi, kayu bakar, dan bahan
kimia. 4) Berdasarkan hasil perhitungan, semua program yang ada memiliki
dampak positif terhadap efisiensi biaya produksi.

Kata kunci: efisiensi biaya, manajemen produksi, program
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet adalah salah satu komoditas unggulan subsektor perkebunan dan
menjadi penyumbang surplus kinerja perdagangan komoditas pertanian. Karet
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya, baik
sebagai sumber pendapatan, kesempatan kerja, dan sumber devisa negara.
Perkebunan karet di Indonesia mencakup ribuan hektar, dengan sebagian besar
lahan perkebunan dikelola oleh petani kecil yang memiliki lahan terbatas. Tanaman
karet akan menghasilkan lateks yang merupakan bahan dasar pembuatan beberapa
jenis produk. Perusahaan-perusahaan besar yang bergerak di bidang perkebunan
dan pengolahan karet pada umumnya mengelola perkebunan karet secara efisien,
dilengkapi dengan fasilitas pengolahan dan ekspor yang canggih. Indonesia
merupakan negara dengan luas areal perkebunan karet terbesar di dunia, yaitu
seluas 3,557 juta hektar dengan produksi 3,140 juta ton pada tahun 2022. Luas
areal perkebunan karet Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir sebagian besar
dikuasai oleh Perkebunan Rakyat yaitu sekitar 86,6%, sisanya 5,8% dikuasai
Perkebunan Negara, dan 7,5% dikuasai Perkebunan Swasta. (Buku Outlook
Komoditas Perkebunan Karet, 2023).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki kontribusi
besar dalam produksi karet di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistika (2024)
provinsi Sumatera Selatan merupakan wilayah sentra penghasil karet dengan
jumlah 997.303 ribu ton dengan luas lahan 1.232.205 Ha. Provinsi Sumatera
Selatan, Sumatera Utara dan Riau merupakan tiga provinsi dengan produksi karet
terbesar secara nasional di tahun 2023. Provinsi Sumatera Selatan memberikan
kontribusi terbesar yaitu 28,7% terhadap total produksi karet Indonesia atau rata-
rata produksi selama periode 2018-2022 sebesar 930,20 ribu ton per tahun. Hal ini
menunjukkan lebih dari seperempat produksi karet nasional disumbangkan oleh
Provinsi Sumatera Selatan. Dibawah ini disajikan tabel jumlah produksi yang

dihasilkan tanaman karet di Sumatera Selatan pada tahun 2023.
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Tabel 1.1. Produksi dan Luas Lahan Tanaman Karet Sumatera Selatan

No Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1. Ogan Komering Ulu 72.657 15.395
2. Ogan Komering Hlir 155.898 193.083
3. Muara Enim 148.377 173.441
4.  Lahat 34.405 24.588
5. Musi Rawas 113.839 122.021
6. Musi Banyuasin 203.184 211.416
7.  Banyuasin 101.641 103.890
8.  Ogan Komering Ulu Selatan 4,581 3.276
9.  Ogan Komering Ulu Timur 77.047 40.456
10.  Ogan llir 35.627 7.406
11.  Empat Lawang 4,196 2.044
12.  Pali 70.337 60.375
13.  Musi Rawas Utara 177.199 28.308
14.  Palembang 445 315
15.  Prabumulih 19.211 2.045
16.  Pagar Alam 1.688 78
17.  Lubuk Linggau 11.873 9.166

Total 1.232.205 997.303

Sumber: Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan (2023)

Sumatera selatan merupakan provinsi yang menghasilkan karet terbesar di
Indonesia. Sumatera selatan mampu menghasilkan karet sebanyak 997.303 Ton
dengan luas lahan sebesar 1.232.205 Ha. Berdasarkan Tabel 1.1 Musi Banyuasin
merupakan kabupaten yang menghasilkan karet terbanyak dan memiliki luas lahan
terbesar daripada kabupaten lainnya, diikuti oleh Ogan Komering Ilir dan kemudian
muara enim. Tiga kabupaten tersebut menjadi sentra produksi karet bagi Provinsi
Sumatera Selatan dikarenakan wilayah tersebut memiliki karakteristik lahan yang
sesuai dengan kemampuan tanaman karet untuk memaksimalkan produksinya.

Karet lembaran asap yang dikenal sebagai Ribbed Smoked Sheet (RSS),
adalah salah satu produk karet yang diolah dari getah pohon karet Hevea
brasiliensis. Produk ini memiliki berbagai aplikasi dalam industri, terutama sebagai
bahan baku untuk pembuatan otomotif dan ban (Hairiyah et al., 2022). PT

Perkebunan Nusantara | Regional 7 merupakan salah satu BUMN yang bergerak
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dibidang produksi dan pengolahan karet khususnya ribbed smoked sheet. PT
Perkebunan Nusantara | Regional 7 memiliki satu pabrik pengolahan RSS dengan
total kapasitas olah mencapai 12 ton KK/Hari. RSS-1 merupakan jenis RSS yang
menjadi prioritas bagi para konsumen, hal ini dikarenakan RSS-1 memiliki kualitas
yang lebih bagus daripada jenis RSS lainnya dan RSS-I lebih mudah diolah jika
dibandingkan dengan jenis RSS lainnya. Adapun jumlah RSS-I yang dihasilkan
oleh PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Produksi RSS-1 Tahun 2022-2023 dalam Ton

Produksi (Ton)

Bulan 2022 2023
Januari 198,93 121,86
Februari 207,39 112,26
Maret 196,24 125,32
April 132,33 97,70
Mei 78,79 125,14
Juni 123,66 155,39
Juli 107,11 150,33
Agustus 124,06 140,05
September 189,38 89,52
Oktober 175,57 84,51
November 196,63 108,19
Desember 216,55 129,20

Total 1.946,69 1.439,52

Sumber: Diolah dari Lampiran 5 dan 6

Manajemen produksi dapat diartikan sebagai sebuah penataan dari proses
pengubahan bahan mentah menjadi suatu produk atau jasa yang memiliki nilai jual.
Manajemen produksi juga merupakan bagian dari bidang manajemen yang
memiliki peran untuk melakukan koordinasi beragam kegiatan agar tujuan bisnis
bisa tercapai (Bintang dan Anwar, 2022). Kehadiran manajemen produksi
diharapkan agar perusahaan dapat melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan
sesuai dengan apa yang telah dianggarkan oleh perusahaan, sehingga tidak terjadi
penyelewengan-penyelewengan terhadap anggaran produksi (Muslih dan Iswarini,
2022).
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Perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang apapun pada umumnya
memiliki target atau tujuan untuk dicapai, salah satu tujuan tersebut adalah untuk
mendapatkan laba yang tinggi dengan meminimalkan pengeluaran biaya-biaya
yang terjadi dalam proses produksi. Perusahaan pastinya memerlukan berbagai
jenis biaya yang diperlukan untuk melaksanakan kegitan produksi. Biaya tersebut
dapat berasal dari kegiatan produksi, transaksi, dan kegiatan lainnya. Biaya
produksi yang efisien akan tercapai apabila perusahaan melakukan pengendalian
terhadap biaya produksi yang akan dikeluarkan (Martin et al., 2020).

Efisiensi dalam perusahaan meliputi evaluasi atas segala sumber daya yang
telah dioperasikan dalam perusahaan. Pentingnya efisiensi bagi suatu perusahaan
karena untuk mengukur segala sumber daya yang akan dioperasikan yang berupa,
man, material, machine, methods, dan money dengan jumlah yang terbatas, dan
mengolah sumber daya tersebut secara optimal, dengan biaya yang minimal, dan
waktu yang relatif singkat (Renta et al., 2013). Menurut Inayati dan Wahyuningsih
(2018) manfaat yang dapat diperoleh dari adanya efisiensi biaya produksi adalah:
(1) Karyawan akan bekerja untuk mengefisiensi biaya produksi, sehingga akan
meningkatkan kedisiplinan dan keterampilan kerja karyawan, (2) Perusahaan dapat
menggunakan sebagian modal yang tersisa untuk membiayai kegiatan lain, (3)
Perusahaan akan dapat memperoleh laba yang maksimum.

PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 merupakan perusahaan yang bergerak
pada kegiatan produksi dan pengolahan karet. Pelaksanaan produksi dan
pengolahan yang dilaksanakan tentu saja membutuhkan beberapa faktor produksi
dan juga biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan produksi perusahaan.
Perusahaan pastinya memiliki keinginan untuk mengurangi biaya yang dikeluarkan
dan memaksimalkan pendapatan yang mereka peroleh. Berdasarkan hal tersebut
maka peneliti memiliki ketertarikan untuk mengetahui apakah perusahaan
menerapkan kebijakan-kebijakan yang dilakukan untuk mengefisienkan biaya yang
dikeluarkan dan mengefisienkan penggunaan faktor produksi dan juga peneliti
ingin mengetahui apakah program tersebut berjalan dengan efisien hingga saat ini.
Topik penelitian berfokus pada pembahasan mengenai program yang terdapat pada
beberapa bagian dalam manajemen produksi diantaranya pengadaan bahan baku,

pengembangan sumberdaya manusia, dan pelaksanaan produksi baik itu program
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tertulis maupun tidak tertulis. Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian ini
perlu dilakukan analisis manajemen produksi RSS-1 dalam meningkatkan efisiensi
biaya untuk melihat bagaimanakah strategi yang dilakukan PT Perkebunan
Nusantara | Regional 7 dalam melakukan efisiensi biaya dan bagaimanakah
efisiensi manajemen produksi RSS-I dalam meningkatkan efisiensi biaya yang
diterapkan perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang di
atas adalah:
1. Bagaimana strategi PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun Musilandas
dalam melakukan pengendalian biaya produksi RSS-1?
2. Bagaimana efisiensi manajemen produksi RSS-1 dalam meningkatkan efisiensi
biaya di PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun Musilandas?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan strategi PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun
Musilandas dalam melakukan efisiensi biaya produksi RSS-I.
2. Mengidentifikasi efisiensi manajemen produksi RSS-I dalam meningkatkan
efisiensi biaya di PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 Kebun Musilandas.
Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan secara
rinci mengenai manajemen produksi RSS-1 dalam meningkatkan efisiensi biaya.
2. Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan sumber
pengetahuan yang berguna bagi perusahaan terkait.
3. Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi terhadap program
manajemen produksi yang diterapkan oleh perusahaan.
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